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Terbatasnya peluang kerfa bersilal non kenclavanan, beckailan dengan struki
sumber dava sosial ckonomi desa yang korang beeagam, dismnpng adanva kelerbatasan
pendidikandetrampilan dan perslinaymodal, menjadi hambatan bagi nelavan miskin
untuk melakoukan diversilkas pekerain schagm salah sale stralegi adaplas: dalam
menphadapr kemmiskinan, terutama pada seal musim peccklik. Oleh karena keterbatasan
tersebut, maka pembentukan dan pemanfastan janinzan sosal merpakon sieadeg
adaptas1 yvang palng efeknf dan wtama. Mubvaro, Swirisno, & Dove (1984),
mengidentifikasi hubungan tolong menelong dan patron klien  adalah stiatem vang
dapal dilakukan oleh keluarga nelavan miskin dalam mensiasal kesubitan Badup, Unluk
U perlanyam penchiian i adalah bagaimasa bentok dan Hmgsl jarngan sosial vang
chimanlaatkan aleh keluarga nelavan meskin.

Lokasi penelitian vang diplil adalish dess Pasir Bary Kee, Sungal Limau vang
merupakan perkampunpan nelayan terbesar dan szlah satu sentra penkanan. [nlonman
dipilih secara parpusit dengan kritenia burahveelayvan ieadlisional, sudab berkeluarga,
pendapatan dan pencidikan reland rendah serta tdak mempunyal rumah sendin atao
meinpuiyvin ol nen permanen. Data dikempolkan melaho wavancara mendalam
dengan memakal pedoman wawancara dan dianalisa secan interpretanl kaulitatf

-

Hasil penehtan menunukkan bahwa janngan sosial vang dimaksud di sini
memberikan pemabaman kepada sizpa-siapa nelavan mengadakan suatu bubunpan dan
Kerja sama dalam mengatasi kesuhlan hidup, Terdapat dua bentuk jaringan sosial vang
dimaniaatkan aleh nelavan, yanlu jannpan sosial horizontal dan vertikal.

darmgan sosil bonzootal erbentok berdasarkan status sosial ekonomi vang
relatif sama. Pada prnsiponya mla-nila kekerabalan, ketetangesan dan persahabatan
akan menjadi dasar hubungan diantara mereka, Dalam hal i keluarga selayan mmskin
memantzatkan mla-nifal lersebut unluk pinjam memgam wngbarang dan olong
menalong dalam benfuk fenapgadasa. Sesecrang memberikan sesuaty bukan karena
berlebihan, tetapr karena adanya harapan akan mendapatkan imbalan atau hal vang sama
dikemudian hari. D samping o keluarea nelvam muiskin juga memanizatkan jaringan
siestal verbikal yanp bedvmpu pada kelvarga-keluarga vang lelh mampue eniuk
dijadikan sebagm sumber bantuan sosial ekonomi, sepern pemlik kapalfjuragan dan
pedagang, Anpgota jaringan sosial ind terdin dan berbagal macain stalus sosial ekonomi
vang berbeda, baik dalam kewapban atau sumber dava vang diperlukarkan, Fubungan
sesial ind lebih tervanud ke dalam bentuk hubungzas pateon klien,



. LATARBELAKANG

Melavan termasuk golongan vang presentase terbesarnva adalah kelompok
miskin. Emerson dalam Mubvarte {1984) menyatakan bahwa keluarga nelavan
umumnya lebth muskin dar Keluarga petani atau pengrajin. Jika dibandingkan
dengan daerah sawah berpengairan. maka pada daerah pantar dengan mata
pencaharian pokok sebaga nelavan, kemiskinan lebih nvata. Tingkat kepadatan
penduduk lebih tnge dan peluang untuk bekerja di luar sekior pertkanan lebih
terhatas sehingga mereka dihadapkan pada kesulitan lapangan kerja,

Sehahapian besar nelayvan di Sumater Barat 1grpolong ke dalam kntena
nelavan tradisional dengan skala vsaba dan modal kecil, serta masih menggunakan
peralatan tangkapan sederhana sepertt perahu lavar (sampan), memakal pukat,
iala. Oleh karena pendapatan rumah tanpga bersumber dan usaha penangkapan
ikan di laut, maka kehidupan sehari-han mereka sangal lergantung pada Kondis:
alam.  Sedangkan di satw w5, kKarena adanva  keterbatasan  pendidikan,
kemampuan, ketrampilan dan teknolegi vang dipunyai, membuat mereka tdak
atau kurang mampu mengatasi tamangan alam. Hasil tangkapan ikan ndak
menenty, tergantung musim dan cuaca.

Dengan demikian dapat dikatakan babwa sifat dan hentek pekerjaan
nelayan diliputi oleh ketidakpastian dalam mendapatkan penghasilan dar kegatan
melaut. Tingkatl pendapatan vang relatif rendab atau babkan tdak ada sama sekali
membuat mereka harus berusaba memenuhi kebutuhan hidup seghari-han melalu
upava-upaya tertenty, Memantzatkan peluan-peluang batk vang berasal dari
nelavan fu sendini ataupun dar sumber dava hingkungan dan sistem sosial vang

ada.
L PERMASALALIAN

Berbapai bentuk cara dan upeva dilakukan sebaga bentuk strategr adaptasi
nelavan dalam menghadapi kesulian hidup. antara lain melakukan beranchkarzam
]‘-:kc:r_in;m (diversifikasi pr:kn:rja:m bomehibatkan tsin dan oanak-anak  seears
ekonomis, berhutane @au menjual harang berharga, bermigras dan berpaling
pada sistem penunjang vang ada di Bngkungannya sepert memantaatkan sistem
kekerahatan (Corner; 1988, Scor; 1988, Fachrina: 20000 Akan tetapi, berbagas
benrtuk stratepr adapiasi ini dalam pelaksanaannya mengalami hanvak hambatan.
Terbatasnva peluang-peluang kerja vang bersifat non kenelavanan vang bisa
dimasuki nelavan vang berkaitan denpan strukiue sumber dava sosial ckonomi
desa vang kurang beragam, di samping adanva keterbatasan pendidikan
Letrampilan dan modal dun nelayan 1t sendin, menjads hambatan bagi nelavan
melakukan diversifisast pekerjaan. Begitu jupa dengan ¢ara berhutang, menjual
barane dan bermigrasi mempunyai bambatan dalam pelaksanaannva, Karena
rumah tanppa nelavan miskin dapat dikatakan kurang mempunyar akses atau
peluang untuk itu

Oleh karena Leterbatasan pelaksanaan bentuk strategs adaptasi tersebut
maka jaringan sosial merspakan strategi adaptasi vang paling utama dan efckut



bagi rumah tangga nelavan khususnya nelayvan miskin. Mubvarto, Sutnisno dan
Dove (1984), mengidentifikasi hubungan {olong menolong dan patron-klien
merupakan strategl vang bisa ditempub elch rumahb tangga nelavan buruh untuk
mengatast kesulitan hidup,

Sehubungan denpan latar belakang dan perumusan masalab vang telab
dijelaskan, maka pertanyaan penclitian imi adalah bagaimana bentuk dan fungs:
jaringan sostal rumah tangga pelayan sebagal salah satu bentuk strategi adap=——
vang dilakukan keluarga nelayan dalam mengatasi kesulitan memenuhi kebut
sehart-hamn.

3. TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Kemiskinan pada Masvarakat MNelayan

Firth {1967 dalam Mubyarto dkk (1994), menyatakan bahwa masyarakat
nelavan mempunyas minimal 3 karakienstik vang membedakan dengan petan
umumnya vaitw, (1) Pendapatan pelayan bersifat harian (daily increments) dan
jumlabmya sulit diteniukan, sangat tergantung pada musim dan stalus nelayan
sendint (uraean atau buruh). Implikasimya, nelavan sulit untuk mengakumulasikan
modal atau menabung, Pendapatan vane diperoleh pada musim penangkapan (kan
cendrung habis digunakan untuk menutupl kebutuhan keluaraga scharni-hari, {2)
Tingkat pendichikan nelayan dan anak-anak pada umumnyva rendab Kondisi i
mempersulit mercka dalam memibih aliernatf pekerjaan lain di luar perikanan,
dan relatif” cendrune meneruskan pekerjaan orang tuanya sebaga nelayvan. (2
Sifat produk yang copat busuk atau rusak dan barus dipasarkan membuat nelavan
febih banvak berbubunean dengan ckoriom wkar menukar dan sangal bergantuny
kepada pedapang, schingea harga kan dikvass oleb pedagang, {4) Nelavan
cendrung menggunakan alat alas yang sedechana atan menjadt anak buah kapal,
15} kehidupan nelavan vang miskin diliputi oleh kerentanan, karena keterbatasan
angeoln Reluores vang dapat tkut secara langsune dalam kegatan produkst dan
wetermantungan vang besar pada satu imata pencaharnan varte menzngkap tkan,

emiskinan pada nefavan Khususnva nelavan tradisional berhubungan
denpan pendapatan mereka vang juga berkaitan dengan jumlah angeota keluarz
vang bekerja. Quibrin (1993), menpemukakan bahwa kemiskinan berkorelasi
positif dengan dengan jumlah anggota keluargs dan berkorelest negabif’ dengan
Jumlah pekerja dalam suaty Keluarea, serta Keniskinan ditandal dengan rendahnva
pemilikan asset keluarpa.

3.2, Jaringan Sosial sebagai Salah Satu bentuk Strategi Adaptasi

Chiwversilikas di dalam ataon di luar sektor kenelavanan biasanva dilakukan
aleh nelavan antuk mensiasall kesulitan ekonomi, Bagi nelayan yang mempunyal
keterampilan di luar melaut dapat memperoieh tambahan pendapatan dengan
raenjadi sopic angkutan, buruh bangunan, pengumpel sampah dan menjalankan
becak barang Asmaw {1998) Kusnadi {2000 vang mengkajl masyarakat nelavan
Sitobonde. menjelaskan bahwa diversifikas pekenjaan merupakan salah satu
hentuk strategi adaptasi yang dilakukan nelavan miskin untuk menghadap
keticlakpasiian penghasilan.



Disamping e menurdd Clark (Suvanto, [997) terdapat juga strateg
adaptasi lain vang dapat dilakukan vaitg; {1) faformal soctal support network,
pertukaran timbak balik berupa wang,  barang  dan jasa untuk mempertemukan
kebutuhan sehan-hari dan kebutuhan mendadak seperti dengan membentuk
jaringan sosial, (2] Flexible housefold composition, mengubah komposisi rumah
tangpa misalnva menitipkan anak kepada orang twa, (3} Mudieple sowrce of
income; menganekaragamkan  sumber wsaha, () Unawchorizced fand wse
suatning i mengzunakan tanah vang tidak sah untuk perumahan.

Akan tetapi dan usaha-usaba 1tu semua, disadan bahwa sumber daya vang
tersedia di lingkengannya semakin lancka dan terbatas entuk dapat diakses dan di
dayagunakan. Oleh sebab e pemanfaatan janngan sosial paling mudah dilakukan
oleh rumah anges nelavan (miaskin) untuk mengatas berbagai kesulitan kehsdupan
sehari-han. Ortiz sebapaimana dikutip oleh Long (1987), menyvatakan bahwa
masyarakat  miskin sangat mengandalkan bubuegan baik dengan  kerabat,
berkunjung dan ikut dalam  peravaan-peravaan kolektif. Seperti vang jupa
diungkapkan oleh Kusnach (2000}, bahwa jaringan sosial merupakan salah satu
strategl adapiasi vang mudab dilakukan rumash tangga nelavan burub {misking
dalam mengatast kesulitan hidup Lain denpan petani'nelavan progresif | mereka
mempergunakan surplus untuk ditsbung dan untuk kegztan vang lebih produktf,

Heyzer { 1985) vane meneliti tentang jarmean sosial vang dibentuk wanits
dalam berbapa peeehtiannya di Asiz Tenggara menunuekkan adanva 3 pola
janngzn sostal (Suvanto, 19930 vinla: U jannean sostal vang dedasarkan sistem
kekerabatan dan kekelvargaan, (23 kelompok-kelompok sosial baru vang dibentuk
seperil kelompok kewctangeaan, dan (3 kelompok-kelompok sosial dengan pola
hubunean vane verekal { petron khien | Melalo jannean sosiel indivadu-madiadu
angeeta Tumah tangga akan lebth efekil dan efisien dalam memperoleh akses
terhadap sumber dava vang tersedia di hngkungannva,

lems jarmgan sosial vang dimaksudkan di sun oadalah lelnh kepada
jannrgzan sosizl informal. Komek pannean sosal wersebat menunjukkan bagamans
madividu-individu anppota rumah tangea nelayvan khosusnva burub nelavan
mengembangkan  dan memelthara hubungan sosil yang berbasis kekerabatan,
ketetangeaan, dan periemanan alau perpaduan di antara unsur-unsur tersebut.
Hubungan sosial i merupakan sarana akses entuk memperoleh sumber dava
spsial ehonomt vang semakin langka dan tersedia di ingkungannya.

Feterikatan mdividu dalam hubungzn sesial merupakan pencerminan dir
schapal mahluk sosial. Baroes (19691 sepertt yane dikutip Kusnadi (20007,
membagr dug bentuk janngan sosizl berdasarkan skala hubungan sosizl vang
dapat dimasuki oleh mdividu, vanitu janngan total dan jaringan baman, Jaringan
il disebuikan sebagan jaringan vang diniliki individu varg meliputi berbagai
bidang kehidupan masvarakal, sedanghan janogan bapan terbatas pada bulang
kehidupan tertenie saja misalnva janngan polittk dan janingan kekeraosatan. Setiap
mndividu dapat memasuki bermacam-macam Relompok sosial yang lersedia dalam
masvarakal dan membentuk katan-ikatan sosial vang berlangsung dioantara
mereka yang mempunyil status sosial ekonom yang siina ataw tdak

i |



Sementara itu Michel (1969%) menvaizkan bahwa janngan  sosial
merupakan seperangkat hubungan kbusus yang terbemuk diantara sekelompok
orang. Hubungan sosial dapat dikatakan sehagai jarngan sosial jika terdapat
unsusr kepadatan (density), 151 sesuar kontek (content), rentang {range), frekuens
(frequency), kekompakan (durability} dan tahapan hubungan {step).

4. METODE PENELITIAN

Dalam rangka menjelaskan dan menganabisa fenomena sosial pada
mayarakat nelayan, khususnva mengenal bentuk dan fungsi janngan sostal, maka
akan diteliti melalin  pendekatan kuvalitatit dengan tpe penelinan desknptf
analisis. Dengan demikian penehitan in berusaba memperoleh data sebanyak
mungkin guna mengungkapkan dan memahami permasalahan sosial yang selama
int dikemukakan dalam bentuk asiemst, secara terpennct dan mendalam. Boodan
dan Taylor menyatakan bahwa, penelitian imt merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data desknpaf berupa kata-kata tertulis/lisan dan orang-orang
dan prilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar individu lersebul secara
hohistik (Maleong, 1990,

Unit analisis dalam penelitian yang akan dilakukan im adalzh kelompok
vaity Berupa keluarza atau rumah tangga, Untok o studi i akan dilakukan
tethadap keluarga ataw rumah tangga nelavan bureh (misking vang diasumsikan
mengalami tekanan atau kesulitan sesial ekonom dalam kehidupan sehan-han,
Desa Pasir Baru kecamatan Sungal Limau Kabupaten Padang Parnaman akan
dipilih menjadi lokasi penehitian, karena didentihikasi dan hasil penehtian Junaadi
(1998 sebazai kampune nelayvan vang mavoritas penduduknva berada i bawah
sarts kemiskinan, di samping adanya faktor pengetahuan dan pendekatan awal
vane dimilik perehin yane akan mempermudah proses penelitian.

Pengumpuian data akan dilakukan dengan metode wavwancara mendalam
dengan menpeunakan pedoman wawanear, Wawanecara tersebut akan ditujukan
beherapa keluarga nelovan buruh vang ditentukan secara porpusit berdasarkan
pengeizhuan dan informast vang diperoleh sebelumnya dan kepala desa, kepals
nelavan dan tokoh anforreal fainnva sebagar informan kence Data-data vang
berhasil  dikumpulkan akan dikalepenkan dan duanabsa secarn Suabianl
interpretatif, berdasarkan kajan-kajian weoritis yang relevan.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Koeberadaan jaringan sostal (social network) merupzkan seperanskar
Fraburgan spesilik vang terbentuk di antara sekelompok areng dan mengacy kepda
hubunzan sosial yang terztur, kensisien dan berlangsung lama, serta dapat
mempermudah akses mdividu angpaa jarmean derhadap sumber daya vang
tersedia di Hngkungan sosial. [mana ketenkatan seseorang dalam hubungan
spsial adalah pencerminan din sebaga mahkluk sosal Nelavan radisional yvang
menggunakan peralatan sederhana dan produktivitas atau pendapatan bersumber
dari usaha penangkapan than dilawt sapgal ditentukan oleh Fakor alam. Meskigun



dikenal sebagar pekerja ulet, tangpub dan berani menanggung resiko, tetap
mereka tidak dapat menantang  perubaban-perubahan siteasi dan kondisi
alam/musim. kesulitan dan ketidak  pastian memperoleh  penghasilan vang
berkaitan dengan keadaan alam dan musim tkan (aktivitas melaut), merekan
kehidupan nelayan tradsional, Jika kegiatan mencan nafkah tambahan tidak
mencukupm kebutuhan schan-har ataw tidak ada pekegaan dan penghasilan vang
didapatkan maka masyarakat miskin (nelayan) akan berpaling kepada sistem
penunjang yang terdapat di lingkungannya {Kusnadi, 2000) Di samping itu
kesulitan memperoleh sumber-sumber pendapatan tambahan fain menvebabkan
anpeota keluarga nelavan tradisional memanfaatkan fungsi sesial ckonomi dan
jaringan sosial vang dimilikinya untuk mengatasi berbagai tekanan kehidupan.

Menurut Kusnadi (ibid), dengan memobilisast jaringan sosial tersebut
mercka  dapal  memanfaatkan sumber daya vang tersedia untuk menjaga
kelangsungan hidupnya, Jarmgan sosial memberikan pemahaman kepada siapa-
siapa nelavan tradisional mengadakan svatu hubungan dan kera sama dalam
mengatasi kesulitan hudup, Dimana  keberadaan janngan sosial [ soctal network)
vang merupakan scperangkat hubunpan spesifik vang terbentuk di antara
sekelompok orang, vang mengacu kepada hubungan sosial vang teratur, konsisten
dan berlangsung lama, dapat mempermudah akses individu anggota jarngan
terhadap sumber dava vang tersedia dalam hingkungan sosial. Dimana keterikatan
sesorang dalam hubungan sestal merupakan pencerminan din sebaga mahkluk
sesial. Hasil penelitan mengidentifikast dua bentuk jaringan sesial, vaitu jaringan
spstal horizontal dan jarngan sosial vetikal, Sebabiknya pada paningan sosal
vertikal, anggota-angeetanya berasal dan status sosial cxonomi vang tidak sama

5.1 Bentuk dan Fungsi Jaringan Sosial Horizontal

lannean sosial honzontal terbeniuk berdasarkan status sosial ckenoni
vang relatif sama dar individu-individe vang techibat i dalamnya, Brasanya
merska mempunval kewapban dan sumber dayva vang dipertukarkan relatif
sepadan, Dalam hal wm keluarga selavan maskin di lokast penelitian ini
membentuk Xerja sama'hubungan sosal dengan tetangga, sahabat dan Kerabat,
vang pada wmoemnva ungkatan status sosal ekoneminya relabf sama Tingkal
status ckonomi sama o dilihat oleh nelavan scbagal mempunyal pekerjaan sama
sebagai nelavan buruh ataw nelayan twadisonal pemilik perabu sederhana, vang
mereke  jelaskan mempunyar  penghasilan relant kecl. hama mencukup
kebutuhan schari-hari dan teckadang tidak mencukupt karera berpenghesitan tidak
merenty terutama pada szal musim pacekhk

Pada prinsipnyva, nila-nilar kekerohatan, persahabatan dan ketetanggaan
akan menjadi dasar hubungan pada janingan sosial hooeontal. Kerabat, tetangea
dan leman adalab kelompok-kelompok pnimer yang menjadi unsur pembeniuk
kena sama informal dalam masvarakat pedesaan. Demikian juga halnyva dengan
Cormer (1958, Saifuddin (1992) vang menyatakan bahwa pola-pala hubungan
spsial  vang  bethasis unsur kekerabatan,  Ketetanggaan lan persababatan



merupakan salah salu strateg adaplasi vang ditempuh penduduk miskin untuk
menjaga konsistenst kelangsungan hidup.

Schagaimana  vang  dikastakan Lege  (1983),  dalam menghadapi
ketidakamanan dan kelangkaan sumber dava ekonomi orang akan berpaling
kepada sanak keluarganya (kerabat) untub dimintal bantuan, selain tetangga dan
teman. Menurutnya situasi knisis adalab siuast dimana seseorang atau keluargs
menghadapm  tekanan  hesar  wvang  bdak  dapat  diatast sendin,  schinges
membutuhkan bantuan tambaban pihak lain. Secara alami seseorang akan
meminta bantuan tetangga, sanak keluarga baik yang dekat dan jauh. Dalam kasus
in para informan tampak lebth menputamakan bantuan tetanggs terlebih dahulu,
sekaligus diangeap sebapga sahabat. In diakwei oleh salab seorang 15t informan
vang bernama Marvani;

“Jika saya mengalami kesulitan, pertama kali minta pertolongan pada
tetangea sebelah rumah vang kebetulan istrimva sudeh menjad: teman sava
sejak dulu (di bangku SLTP) Ealau ia sedang punyva wang a bersedia
meminjamkan, terkadang anak sava diven makan di ramahnya. Tetangea
sava ink mempunyai ladang yang ditanami savuran. Meskipun keluarzanya
udak begitu berlebih, kami sening dibers hasil ladang, Dan saya kadang-
kadang membantu menjaga anak-anaknya jika1a kerja di ladang™,

Marvani mi seorang 1stn nelayan tradisional yang mempunyal sampan
pancing, YWalaupun setap harinva kehidupan mereka tidaklah berlebihan nmaun
dirasakan mencukup dar basil melant suami. Akan tetapl pada saat kesulitan
memenuht kebutuhan hidup seperti memerlukan tambahan belarga dapur atau
etk vang sekolah anak, dimana kendist i lebih dialams pada mesim pacckhik
vaitu suami tidok melaet dan udak mempunyval pekenaan lun, maka usaha vany
dilakukan adalab meminjam padi letaneea tersebet

D samping o terdapat beberapa mforman lain meminiam atzy meminia
bantwan  kepada tetangga vang mempunya warung, Reberadaan warung alag
lebih dikenal dengan istilab lapau bagr masyarakat Minangkabau. merupakan
salah satu sistem penumjange vane memainkan peranan sangat berarit. Munculnya
lapav-lapau  terscbut  berfungsi sebagm tempat penemwan dan berkumpul
masvarakal o sektar pemukiman, dipieu oleh adanva kebassan masyurakat
nefavan di sim pads wmumnya vang tdak menanak nasi dan memasak pada pag
har. MNelayan minum kopi dan sarapan pag lebih cendrung dilakukan di lapag,
Begitu juga denean ibu-ibo remah tangga vang membell sarapan pagi untuk din
dan anak-anaknya berupa lontong gula ataw pusang coreng dan ketan

Lapau jusa menvediakan kebutuhan schan-har vang banvak dibutuhkan.
mulat dan pula. sabun, minvak goceng dan minvak tanah sampar baban-baban
untuk dimasak. Akuvitas lapau cukup dimamis Karena kegiatan pasar hanva ada 3
kali semingru dan terpusat di ihe kota kecamatan, Dalam hal iniibe rumah tanpgpea
{1str responden) pada umumnyva tdak dapat belanja secara borongan di han pasar
dengan Lidak dirmhkinva kulkas untuk penyimpanan makan, Jadh mereka lebib
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cendrung belanja setiap hari di lapau. Dengan demikian kehadiran lapau benar-
benar dirasakan manfaatnya terutama oleh kalangan responden. Ditambah lag
mereka dapat membeli barang dengan cara berhutang/mencicil. Berhutang adalah
schagai salah satu upaya menyikapi tekanan sosial ekonomi yang dihadapi
kKhususnya pada musim paceklik. Berbutang tampaknya membenkan jaminan
akan pemenuhan kebutuhan sebari-han sehingga kelangsungan hidup depa
dipertahankan.

Selangulnya pihak fain yang dapat diharapkan pertolongannya oleh
keluarga nelavan miskin adalah dari sanak saudara sendin. Walaupun ada s
antara informan mempunyai sedikit vang tabungan, namun menurut mereka di
musim paceklk panjang vang ini tidak mencukupi untuk memenuin kebutuhan
hidup schari-hari,  Sedangkan istrinya  tielak mepunyal  pekerjaan  vang
menghasilkan usne. Kesultan keuangan sangal dirasakan Biasanya 1a kan
memimjam uang atau barang kepada adik suaminya {iparh, vang juga nelayan
wadisional. lstn adik iparnya  sehan-harn berdagang ikan hasil tangkapan
suaminya dan di musim paceklik suami istri ini berdagang hastl-hasil pertanian di
pasar ibu kota kecamatan Sunpai Limau. Jadi 1@ mempunyan cukup madal dan
dapat dimintar bantuean,

Akan tetapi tidak semua keluarga informan di sim yang menpandalkan
bantuan pinjaman kepada sanak keluarga, Ada di antaranya vang lemh cendrung
metninjam kepada orang lain. Kemungkinan-kemungkinan negatf vang muncul
jika terjadi perselisthan wang dapat merembet ke permasalahan lain vang
akhimya menimbulkan keretakan hubungan kelvarga adalzh alasan utamanyva.
selain merasa tidak tega membeban keluarga vang kewdaan sosial skonominya
relatif hersamaan. Keenzanan mereka jega didasan oleh pemikiran bahwa lebih
baik meminjam kepada orang lain yvang jelas perhitungannva, dan pada saudara
ataw kerabat dimana unsur perasaan ikut terlibal.

Sdenarik umuk disitmak adalab adanva suste nita-nlan dalam masvarakat
varyg cendrung  membertkan bantuan semampunyi kepada vang membutubkan,
meskipun bukan sanak kelvarga, hika ada sesuatu yang skan dipmpamban,
sepertinya tanpa pertimbangan atau jamman apapun akan bersedin memberikan
bantuan, Apakah pinjaman tersebut benisiko tdak dikembalikan, tampaknva ndak
begite dhpikickan, Sikap ini muncal dikarenakan ada semacam perasaan senasib
dan =aling membutubkan serta suatu saal mereka pasil juga memerlukan bantuan
orang lain. Eksistensi nilai-nilar seakan mejadi kontrol sikap dan prilaku mereka
untuk 1etap memagza hubungan bak di antara mereka, schingea pimaman
divsahakan uniuk selalu diselesaikan secara bak-baik

Seseprang memberikan sesuatn bukan karena berlebiban, tetam kurena
adanya harapan akan mendapatkan imbalan yang sama di kemudian hari Hal im
senade  denpan  pemikiran-pemikiran Magdal  (1974), Scott (Y75 vang
menjelaskan babwa masyarakal yang mengalami suatu permasalahan yang same
{rumah tanzea miskin) akan menimbulkan hubungan kekeluargaan vang semakin



kuat dan memperahankan keselamatan bersama dalam bentuk pinjam meminjan
dan tolong menolong, vang terkadang merupakan sikap kedermawanan yang
dipaksakan, Etika moral subsistenst sebagal bentuk pengaturan normatif sangat
menelong untuk survival, Ataw menurut Geentz (1987) dengan konsepnva “shared
povarty”

Jaringan sosial vertikal

Bemi keluarsa informan vang tidak dapat mengharapkan bantuan dari
keluarga atau tetangga yang berasal dan status sosial ekonomi dan kesulitan vang
relatif sama, maka akan beralih memanfaatkan pola jaringan sosial vertikal vang
bertumpu kepada keluarga-keluarga yang lebih mampu untuk dpadikan sebaga
sumber bantuan sosial ckonomi, Tetangpa, teman atau kerabat vang dianggap
mampu secara ekononis menjadi tumpuan harapan mereka untuk dapat menolong
pada saat kesulitan, Dimana anggota-anppota jaringan sosial vertikal i terdar
dari berbagai macam status sosial ekonomi vang berbeda batk dalam kewajiban
atau sumber daya vang dipertukarkan.

Pembentukan jaringan sosial ventikal pada penclitian im cenderung letnh
teraijud ke dalam bentuk hubungan patron klien. Pada dasamya hubungan patron
klien menurut Scott {1978 merupakan bubunpan antara dua orang'pihak vang
melibatkan hubungan instrumentalia, dimana sescorang mempunyal kedudukan
spsial ekonomi vang lebib tingei {(patron), mempunyai pengaruh dan kekuasaan
atau sumber dava vang dimiltkt serta mengounakannya unluk membenkan
perlindungan dan keuntungan kepada seseorang vang lebih rendabh status sosial
ckoneminya (khen), i satu pihak khen akan memberikan hantuan/|asa-jasa
kepada patron sebagar balasan. Dalam kehidupan masyvarakat nelayan, biasanya
pesist patron berada pada juraganitauke dan pemilik kapal sedangkan klien adalah
para buruh nelavan (pandhiga) dan nelavan miskin

Pemantaatan jaringan sosial vertikal 1 di desa penelitian lemh cendrung
dipunakan oleh informan pada saat mengalami kesulian hidep di musim paceklik.
Mayonas mercka bekerja sebagail buruh pada kKapal milik juragan/pemilik kapal,
Secara umwm bentuk jaringan sosial verikal dalam bentuk hubungan patron klien
teridentifikasi di lokasi penelitian.

Informan  vang  berstatus  nelayan tradissonal, biasanya tidak  dapat
mengeunakan perahusva melaut di musim angin barat maka beralih bekerja
sebagl nelayan buruh pada Kapal nulik juragan (nclayan moderen) vang brasanya
tetap melaut. Oleh karena datangnva musim paceklik vang merupakan masalah
hesar bagi mereka akibat ketergantungan sumber penghasilan pada sektor
kenelavanan 1w sendin, maka bantuan atau permbenan prmgaman aleb juragannya
sanzat diperlukan untuk menopang kelangsungan hidup keluarganya, Juragan
sebapai posisi palron sangat membantu dalam memberikan pinjaman untuk
ceperluan keluarga, Biasanya meminjam kepada juragan dilakukan jika kebutuban
uang vanp diperlukan relatif lebib banyvak,



Pemantaalan jaringan sosial vertikal kepada kepala desa atao wkoh-tokoh
masyarakat yang secara sosiologls mempunyal status lebib tingg tampaknya tidak
dilakukan oleh informan. Hal i dirasakan mempunyai suatu beban moral.
Menurulnya ada perasaan tidak enak atau segan untuk meminjam kepada mereka.
Begitu juga dengan pemanfaatan jasa-jasa rentenie tidak dilakukakan sehubungan
dengan pemenchan kebutuhan sehari-har. lasa mm lelah difakukan wntuk vang
pinjaman dalam skala vang lebih besar unluk akumuolasi modal atau membeli
peralatan untuk melaut.

Pengeunaan strategn janngan sosial bak yang bersifat honzontal maupun
verttkal oleh keluarpa nelayan tradisionalimiskin, disebabkan oleh beberapa
keterbatasan bentuk-bentuk strategn adaptasi lain udak dapat lag dilakukan,
Fertama dalam hal upava-upaya penpanékaragaman pekenaan di kalangan
nelayvan tradistonal dan keluarga untuk menghasilkan sumber-sumber pendapatan
tambahan tidak begitu mudah untuk dilakukan, mengingzat adanyva keterbatasan
sumber daya sosial ekonomi yang ada i hingkungan, Perspalan im juga
discbabkan olch terbatasnva pelvang-peluang kepa vanp tersedia dan dapat
dimasueki di luar sektor kenelavanan akibat rendahnva modal, pendidikan dan
ketrampilan vang dimiliki,

Keduea, mercka akan memanfastkan fungs: jaringan sosial ini jika stratez
adaptasi melalyi berhutang di warung dan menjual barang rumah tanpgaoz ndak
memunegkinken lagi untuk diterieskan, Membenckaknya jumlab hutang dr warune
dan tidak adanya barang-barang tumah tangea vang dapat dijual akan
menghilanekan elekiivitas strategi il untuk mejamine kelangsungan dup &
musim paceklik

Hasil peneliian i membenkan perjelasan vang berbeda dengan hasil
penclitian vany dilakukan olen Kusnads (20000 di desa nelavan Pesisir kecamaian
Stiubondo. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa strategi adaptasi melalw
jaringan sosml merupakan piliban penama yvang dilakukan dalam mengatas
kesulitan ludup schari-hani rumah tangga nelavan khususnya rumah langea
nelavan pandhiza. lika strateg adaptass tersebut tcdak dapat didakukan, mercka
akan menctapkan strategt adaptasi benkutnya. Akan tetapt bagt mumah tangza
pandhiga vang tidak mermihiki barang-barang berharga, pemanfaatan  fungs
Janngen sosial adalah satu-satunva stratep adaplasi yang dapat dilakukan, Seperti
halnva studi vang chlakukan Mubvarto dkk (1984), yang mengidentifikasi bahwa
bubungan tolong menolong dan patron klien meropakan stradeg yange hisa
diternpuh oleb romah angea pandhiga untuk mengatas: kesulitan ckonomi

. KESIMPULAN
Masih  relanl berkembangnyva  katan emosionz dalam masyvarakat
berdasarkan  ponsip nilai-mlar  kekersbatan,  penemanan dan Ketetanggaan

memberikan pelueng dalam pembentukan dan pemanfaztan fungst janngan sosial
Padz penclittan mm ditemukan bentek janngan sosial honzontal vang umumnya
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dalam status sosial ckonomi vang relanf sama dan vertikal sebaliknya dalam
bentuk hubungan sosial dengan status sosial ekonomi berbeda

Pemanfzatan ke dua bentuk jaringan sosial di oatas sebagai zalab satu
strates mensiasat kesehitan hidup keluarga atao tekanan ekonomi  lelah
cenderung dilakukan untuk kegatan meminjam/berhitang barang dan vang,

T. UCAPAN TERIMA KASTH

Penelittan ini terlaksana berkat bantvan dan dana SPP DPP Unand 20032,
Untuk it dihaturkan vcapan terima kasih kepda Lembaga Penelitian Unand yang
telah memberikan bantuan dana tersebut kepada penelit

Ucapan ternima kasib juga disampaikan kepada lembaga lain vang terkan

seria kepada para informan dan keluarga vang telah memberikan data dan
informast vang sangat berarti dalam pelaksanaan penelitian im
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